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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tindak Pidana Pencurian Ringan Berdasarkan Putusan Nomor 

88/Pid.B/2018 PN.RBI, Putusan Nomor 88/Pid.B/2018 PN.RBI, telah sesuai 

dengan delik yang dilakukan oleh terdakwa sebagaimana dalam unsur-

unsurnya telah mencocoki rumusan delik dan terdakwa harus 

mempertanggungjawabkan perbuatan sesuai dengan putusan yang dijatuhan 

oleh Majelis Hakim. Akan tetapi hal ini justru bertentangan dengan Peraturan 

Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun 2012 yang mengamanatkan diselesaikan 

dengan proses mediasi penal atau dapat diselesaikan dengan cara kekeluargaan 

akan tetapi hakim berpendapat lain dalam putusannya yang menjatuhkan vonis 

pidana penjara 1 (satu) tahun 3 (tiga) bulan dan dapat dimungkinkan untuk 

dapat dilaksanakan.  

Dasar pertimbangan Hakim dalam menjatuhkan pidana terhadap 

terdakwa dalam putusan perkara Nomor: 88/Pid.B/2018 PN.RBI Majelis 

Hakim Pengadilan Negeri Raba Bima dalam menjatuhkan putusan pada 

perkara Nomor: 88/Pid.B/2018 PN.RBI, telah mempertimbangkan dasar 

penjatuhan pidananya, yaitu:  

1. Pembuktian berdasarkan alat-alat bukti yang sah sebagaimana diatur 

dalam Pasal 184 ayat (1) KUHAP, yang meliputi: keterangan saksi-saksi, 

barang bukti dan keterangan terdakwa, dipersidangan telah dapat 

dibuktikan secara sah dan menyakinkan.  
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2. Semua fakta yuridis terhadap yang terungkap di persidangan telah sesuai 

dan terbukti benarnya memenuhi semua unsur-unsur sebagaimana 

dirumuskan dalam Pasal 356 ayat (2) ke-1 dan ke-2 KUHP, dengan 

demikian telah membuat keyakinan Majelis Hakim, dan sebagai dasar 

dalam memutus perkara Nomor: 88/Pid.B/2018 PN.RBI, terhadap 

terdakwa.  

3. Adanya hal-hal yang memberatkan dan meringankan terdakwa 

sebagaimana dirumuskan dalam Pasal 197 ayat (1) huruf f KUHAP.  

B. Saran 

1. Diharapkan dengan adanya pengaturan pengaturan hukum tindak pidana 

pencurian barang bukti, oleh karena adanya yang terlibat pencuri barang 

bukti yang merugikan kejaksaan Negeri Bima, harus segera memproses 

pelaku tindak pidana pencurian barang bukti sampai ke tingkat pengadilan 

dan memaksimalkan vonis pidana penjara dan pidana denda agar 

mempunyai efek jera terhadap pelaku. 

2. Diharapkan dengan adanya perbuatan tindak pidana pencurian barang 

bukti psikotropika dapat meminalisir pencurian barang bukti oleh penegak 

hukum terutama di kota Bima. 

3. Memberikan hukuman yang setimpal atas perbuatan oknum kejahatan 

yang melakukan pelangaran hukum, karena selain merusak nama baik 

diri sendiri, mereka juga merugikan kantor Kejaksaan Negeri Bima 

sebanyak 200.000.000 (dua ratus juta rupiah). 
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4. Untuk menjamin penegakan hukum terhadap tindak pidana pencurian 

barang bukti yang dilakukan oleh oknum kejahatan harus segera 

memproses pelaku tindak pidana sampai ke tingkat pengadilan dan 

memaksimalkan vonis pidana penjara dan pidana denda agar mempunyai 

efek jera terhadap pelaku.  
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